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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil cetak pellet kayu dalam proses
pengeringan rotary dryer dengan temperatur tungku 700°C,750°C,800°C sehingga dalam
pembuatan pellet kayu didapatkan hasil yang efisien dan untuk mengatasi masalah pellet
kayu yang kurang sempurna. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui
survel kelokasi perusahaan dimana rotary dryer digunakan, mempelajari literature dan
sumber informasi internet yang berkaitan dengan masalah yang sedang dilakukan untuk
menunjang dalam proses penelitian, serta menggunakkan persamaan-persamaan yang
terkait dengan penelitian.Hasil penelitian yang di dapat dalam proses pengeringan serbuk
kayu rotary dryer kadar air berpengaruh nyata. semakin rendah kadar air bahan maka
semakin besar pengaruh penurunan kadar dalam proses pengeringan sedangkan semakin
besar kadar air maka semakin rendah pengaruh penurunan kadar air bahan dalam proses
pengeringan.dan dari hasil analisis cetak pellet kayu yang di dapat dari proses
pengeringan serbuk kayu rotary dryer dengan temperatur tungku 700°C,750°C,800°C
adalah dari proses pengeringan serbuk kayu rotary dryer pada temperatur tungku 700°C
dengan kadar air setelah pengeringan 18% adalah tercetak dengan kondisi mengembang
dan agak retak, dari temperatur tungku 750°C dengan kadar air setelah pengeringan 14%
adalah tercetak dengan kondisi bagus dan tidak ada retak, dan dari temperatur tungku
800°C dengan kadar air setelah pengeringan 11% adalah tidak tecetak dengan kondisi
hancur. Hasil cetak pellet kayu yang baik dan bagus pada temperatur tungku 750°C
dengan kadar air setelah pengeringan 14%.

Kata kunci : rotary dryer, kadar air, serbuk kayu, temperatur tungku, pellet kayu

Abstract

The research aims to determine the results of the printing of wood pellets in a rotary dryer
Drying process with a furnace temperature of 700 °c,750 °c,800 °c so that in the
manufacture of wood pellets obtained efficient results and to overcome the problem of
less-than-perfect wood pellets. The method used in this research is through a survey of
the company's property where rotary dryer is used, studying literature and Internet
Information resources related to the problem that is being done tosupported in the
research process, as well asthe similaritiesassociated with the research. The Results of the
research in can DNatural drying process of wood powder rotary dryer water content
real effect. The lower the moisture content of the material then the greater the influence
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of the rate of decrease in the drying processis thegreater the water content and the lower
the influence of water content decrease in the drying process. and Danalysis results of
printing of wood pellets that can be from the drying process of a wood powder rotary
dryer with a furnace temperature of 700 °c,750 °c,800 °c is from the drying process of
wood powder rotary dryer at a temperature furnace 700 ° C with moisture content after
18% drying is printed with a inflated and somewhat cracked conditions, from the
temperature of the furnace of 750 ° C with moisture content after drying 14% is printed
with good conditions and no cracks, and from the temperature of the furnace 800 ° C with
moisture content after drying 11% is not in the condition of destroyed. Excellent and good
wood pellet prints at a furnace temperature of 750 ° C with moisture content after 14%

drying.

Keywords : rotary dryer, moisture content, wood grain, furnace temperature, wood pellet

PENDAHULUAN

Penggunaan energi berbasis bahan bakar
fosil di indonesia sudah sangat familiar
seperti batubara, minyak bumi, gas bumi
yang digunakan sebagai bahan bakar
untuk pembangkit listrik, transportasi,
dan lainnya. Energi tak terbarukan ini
ketersediaanya terbatas sehingga apabila
energi ini habis, maka tidak dapat
diperbarui kembali dan juga banyak
dampak negatif dari energi tak
terbarukan bagi lingkungan sekitar.
Energi terbarukan adalah jawaban dari
permasalahan tersebut, di Indonesia
sendiri tersedia berbagai macam energi
terbarukan yang dapat dimanfaatkan dan
dimaksimalkan kegunaannya. Salah satu
dari energi terbarukan yang potensial di
Indonesia adalah pellet kayu, hal ini
disebabkan Indonesia memiliki banyak
indsutri  disektor  perkebunan dan
pertanian. Limbah dari industri tersebut
dapat dijadikan bahan baku pembuatan
pellet kayu.

Dari identifikasi di atas maka, masalah
yang dibahas dalam penulisan ini adalah
a. Menganalisis bagaimana pengaruh
kadar air bahan serbuk kayu dalam
proses pengeringan rotary dryer. b.
Menganalisis bagaimana hasil cetak
pellet kayu dalam proses pengeringan
serbuk kayu rotary dryer dengan
temperatur tungku 700°C,750°C,800°C.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada
PT.GOUKA INDO ENERGY di desa
tinggiran II luar, tamban-barito kuala,
kalimantan selatan, Waktu penelitian
dilaksakan pada bulan mei 2019 sampai
dengan selesai
Alat dan Bahan
a. Alat yang akan digunakan dalam
pengujian ini berupa :
- Mesin Rotary Dryer model HG
2,6-9m
- Termocouple sebagai alat
pengukur temperatur
- Alat pengukur MC (moisture
content) sebagai alat pengukur

kadar air

- Timbangan sebagai alat
pengukur berat bahan serbuk
kayu

b. Bahan yang akan digunakan dalam
pengujian ini berupa :

- Serbuk kayu

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakkan
adalah:

1. Analisis ini didapat melalui
survei  kelokasi  perusahaan
dimana rotary dryer digunakan.

2. Mempelajari  literature  dan
sumber informasi internet yang
berkaitan dengan masalah yang

sedang dilakukan untuk
menunjang dalam proses
penelitian.
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3. Menggunakkan persamaan-
persamaan yang terkait dengan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengaruh Kadar Air Dalam
Proses Pengeringan Rotary Dryer.
Data yang akan diuji pada analisis
pengaruh kadar air dalam proses
pengeringan rotary dryer dapat dilihat
pada tabel 4.1
Tabel.4.1.Data berat bahan dan kadar air
yang akan diuji .

awal awal
rotary dryer

pengujian Berat bahan Kadar air | Berat bahan setelah
proses pengerigan

Uji 1 60 kg 53% 46,5 kg

Uji 2 60 kg 55% 458 kg

Sumber : timbangan dan alat pengukur
MC

Hasil analisis pengaruh kadar air
bahan serbuk kayu dalam proses
pengeringan rotary dryer menunjukkan
pengaruh yang nyata, semakin rendah
kadar air bahan maka semakin besar
pengaruh penurunan kadar dalam proses
pengeringan sedangkan semakin besar
kadar air bahan maka semakin rendah
pengaruh  penurunan kadar air bahan
dalam proses pengeringan dapat dilihat
pada gambar 4.1.

Gambar 4.1. kadar air basis basah dan

kadar air basis kering
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uji 1 (53%) uji 2 (55%)

m kadar air basis basah 0,53 0,55
o kadar air basis kering 0,29 0.31

Sumber : menggunakan rumus
persamaan

Analisis Hasil Cetak Pellet Kayu
Dalam Proses Pengeringan Rotary
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Dryer Dengan Temperatur Tungku
700°C,750°C,800°C

Data yang akan diuji pada analisis hasil
cetak pellet kayu dalam proses
pengeringan rotary dryer dengan
temperatur tungku 700°C,750°C,800°C
dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel.4.2.Data temperatur dan kadar air

bahan yang akan diuji
Temperatur Kadar air awal | Kadar air setelah pengeringan
tungku rotary dryer
700°C 53% 18 %
750°C 53% 14%
800°C 53% 11%

Sumber : termocouple dipanel kontrol
dan alat pengukur MC

Analisis dari cetak pellet kayu dalam
proses  pengeringan serbuk  kayu
menggunakan  rotary dryer dengan
temperatur tungku 700°C,750°C,800°C
dapat dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2.Hasil cetak pellet kayu

Sumber : dukumentasi pribadi

(A). Hasil cetak pellet kayu dalam proses
pengeringan serbuk kayu rotary dryer
pada temperatur tungku 700°C dengan
kadar air setelah pengeringan 18%,
tercetak dalam kondisi mengembang dan
agak retak.

(B). Hasil cetak pellet kayu dalam proses
pengeringan serbuk kayu rotary dryer
pada temperatur tungku 750°C dengan
kadar air setelah pengeringan 14%,
tercetak dengan kondisi bagus dan baik
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(C). Hasil cetak pellet kayu dalam proses
pengeringan serbuk kayu rotary dryer
pada temperatur tungku 800°C dengan
kadar air setelah pengeringan 11%, tidak
tercetak dengan kondisi hancur.

Dari hasil analisis cetak pellet yang
di dapat dari proses pengeringan serbuk
kayu rotary dryer dengan temperatur
tungku 700°C,750°C,800°C adalah dari
proses pengeringan serbuk kayu rotary
dryer pada temperatur tungku 700°C
dengan kadar air setelah pengeringan
18% adalah tercetak dengan kondisi
mengembang dan agak retak, dari
temperatur tungku 750°C dengan kadar
air setelah pengeringan 14% adalah
tercetak dengan kondisi bagus dan tidak
ada retak, dan dari temperatur tungku
800°C dengan kadar air setelah
pengeringan 11% adalah tidak tecetak
dengan kondisi hancur. Pengaturan
temperatur tungku yang sesuai dengan
kadar air bahan serbuk yang digunkan
dalam proses pengeringan serbuk kayu
menggunakan rotary dryer sangat
menentukan hasil pellet kayu yang
dicetak.

KESIMPULAN

1. Dalam proses pengeringan serbuk
kayu rotary dryer kadar air
berpengaruh nyata. semakin rendah
kadar air bahan maka semakin besar
pengaruh penurunan kadar dalam
proses  pengeringan  sedangkan
semakin besar kadar air maka
semakin rendah pengaruh penurunan
kadar air bahan dalam proses
pengeringan.

2. Hasil analisis cetak pellet yang di
dapat dalam penlitian ini adalah dari
temperatur tungku 700°C dengan
kadar air setelah pengeringan 18%
adalah tercetak dengan kondisi
mengembang dan agak retak, dari
temperatur tungku 750°C dengan
kadar air setelah pengeringan 14%
adalah tercetak dengan kondisi bagus
dan tidak ada retak, dan dari
temperatur tungku 800°C dengan
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kadar air setelah pengeringan 11%
adalah tidak tecetak dengan kondisi
hancur. Hasil cetak pellet kayu yang
baik dan bagus pada temperatur
tungku 750°C dengan kadar air
setelah pengeringan 14%
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